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ABSTRACT 

 

This reseach analyzes the influences of leadership style, motivation and incentive on employees’ 

performances at District Head Office, Tanjungbalai Utara. The aim of this research is to test the 

influences of leadership style, motivation and incentive both partially and simultaneously on 

employees’ performances at the office. This is a quantitative research. Total sampling technique is 

used to obtain sample. Sample is 38 employees. Results show that partially, each variable of 

leadership style, motivation and incentive has positive and significant influence on employees’ 

performances at District Head Office, Tanjungbalai Utara. Leadership style has tcount value 4.913 

and significant level 0.000. Motivation has tcount value 2.716 and significant level 0.010, and 

incentive has tcount value 2.692 and significant level 0.011. Simultaneously, leadership style, 

motivation and incentive have positive and significant influences on employees’ performances with 

Fcount value 32.186 and significant value 0,000. R Square value is 0,740. 

 

Key words: leadership style, motivation, incentive, employees’ performances. 

 

ABSTRAK : Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi dan Insentif terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Tanjungbalai Utara. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Insentif baik secara sendiri-

sendiri atau parsial maupun secara bersama-sama atau simultan terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Camat Tanjungbalai Utara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan adalah total sampling. Sampel sebanyak 38 orang pegawai. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, masing-masing dari Gaya Kepemimpinan, Motivasi 

dan Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Gaya kepemimpinan 

bernilai thitung sebesar 4,913 dan signifikansi 0,000, Motivasi bernilai thitung sebesar 2,716 dan 

signifikansi 0,010, dan Insentif bernilai thitung sebesar 2,692 dan signifikansi 0,011. Secara 

bersama-sama atau simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Camat Tanjungbalai Utara dengan nilai Fhitung sebesar 32,186 dan 

signifikansi 0,000 dan nilai R Square sebesar 0,740. 

 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi dan insentif, kinerja pegawai. 

 

1. Pendahuluan 

 Kinerja suatu organisasi sangat ditentukan  

oleh kualitas sumber daya manusia yang ada 

didalamnya, mulai dari kemampuan menangkap 

permasalahan yang ada dalam organisasi, 

melakukan analisa permasalahan, dan 

mengantisipasi dampak yang akan terjadi dalam 

organisasi tersebut. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa pegawai sebagai sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi merupakan aset penting 

yang harus diperhatikan. Kinerja pegawai 

menurut pandangan Albenese (2011: 60) adalah 

aspek tindakan dari sebuah pekerjaan. 

 Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 

secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh tingkat 

motivasi kerja dari pegawai untuk menjalankan 

tugas dan fungsinya dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Disinilah pemimpin mengambil 

peranan penting dalam menjalankan peran 

motivator bagi pegawai yang dipimpinnya.  

 Suatu kepemimpinan sangat diperlukan 

suatu organisasi dengan harapan dengan 
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kepemimpinan yang sesuai akan memudahkan 

berkomunikasi dan mengatur pegawai dalam 

menyelaraskan tujuan organisasi. Dalam 

memimpin, seorang pemimpin memiliki gaya 

masing-masing yang dipengaruhi oleh karakter, 

pendidikan dan lingkungan. Gaya 

kepemimpinan merupakan gaya yang 

digunakan oelh seorang pemimpin untuk 

memimpin organisasi dengan menggunakan 

sumber daya yang ada dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Istilah gaya adalah 

cara yang dipergunakan pimpinan dalam 

mempengaruhi para pengikutnya (Thoha, 2013: 

103). 

 Kepemimpinan adalah suatu jabatan yang 

diberikan kepercayaanya   untuk memimpin 

organisasi atau perusahaan dan menjalankan 

tugasnya mengatur pegawainya atau 

bawahannya agar dapat mencapai tujuan atau 

keinginan organisasi tersebut. Disinilah 

organisasi membutuhkan kepemimpinan yang  

dapat  memimpin dan dipimpin  dalam  batasan-

batasan tertentu  yang dimiliki setiap  manusia.  

motivasi merupakan kegiatan yang melibatkan, 

menyalurkan dan memelihara perilaku manusia 

sendiri.  

 Dalam  melaksanakan  fungsi 

kepemimpinannya pada Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara, seorang pemimpin perlu 

memperhatikan gaya kepemimpinannya karena 

gaya kepemimpinan mempunyai peran yang 

penting dalam  mempengaruhi  cara  kerja 

pegawai. Penampilan  gaya  kepemimpinan 

akan  memberikan  dampak  positif  maupun  

negatif  terhadap kinerja  pegawai yang  dirasa 

masih rendah. Gaya kepemimpinan  dan  

motivasi juga mempengaruhi  kinerja pada 

pegawai. Kinerja dapat diukur oleh pemimpin 

agar dapat   mengetahui sejauhmana 

perkembangan kinerja yang berada pada diri 

para pegawai untuk menjalankan tugas-tugas  

dan  organisasi yang  di laksanakan. Motivasi 

merupakan kondisi yang  diperlukan  untuk  

menjalankan  kehidupan sehari-hari  dan  untuk  

mendorong  atau  menggerakkan  orang  lain  

untuk  mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Sumber daya manusia merupakan salah 

satu sumber daya yang ada dalam organisasi 

yang dapat dimanfaatkan pemimpin untuk 

pencapaian tujuan organisasi. Pegawai 

merupakan sumber daya manusia yang dapat 

dimanfaatkan oleh seorang pemimpin dalam 

mencapai tujuan organisasi. Untuk itu, sangat 

penting bagi seorang pemimpin untuk dapat 

menggunakan  gaya  kepemimpinan  yang 

sesuai  dengan  organisasi,  dalam  upayanya 

untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai, 

yang  berpengaruh  terhadap  kinerja  pegawai 

yang  mendukung  pencapaian  tujuan 

organisasi.  

 Faktor  motivasi kerja  pada  Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara memiliki hubungan 

langsung dengan kinerja individual pegawai, 

maka sangatlah strategis jika pengembangan 

kinerja pegawai dimulai dari peningkatan 

motivasi kerja yang masih rendah. Wibowo 

(2010: 379) mendeskripsikan motivasi sebagai 

dorongan terhadap serangkaian proses perilaku 

manusia pada pencapaian tujuan. Salah satu 

bentuk motivasi kerja pada kantor camat 

tersebut adalah pemberian  materi berupa 

insentif dimana pegawai menjadi bersemangat 

bekerja untuk  pencapaian suatu target dan 

motivasi berbentuk lisan dari keluarga,  rekan  

kerja  maupun dari orang lain akan tetapi karena 

kurangnya dukungan dari atasan menjadikan 

pegawai kurang termotivasi dalam menjalankan 

suatu pekerjaan  yang  berdampak  pada  kinerja 

pegawai di kantor tersebut yang masih rendah. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

a. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara? 

b. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara? 

c. Bagaimana pengaruh Insentif terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara? 

d. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi dan Insentif secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara? 

 

1.2. Batasan Masalah 

 Penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

gaya kepempinan, motivasi dan insentif 

terhadap kinerja pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara. Gaya kepemimpinan, 

movitasi, insentif dan kinerja pegawai 

merupakan variabel-variabel yang akan diteliti 

pada lokasi penelitian tersebut. Sehubungan 

dengan hal tersebut, permasalahan dibatasi 

hanya pada gaya kepemimpinan, motivasi dan 

insentif sebagai variabel bebas serta 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai sebagai 
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variabel terikat di Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara. 

 

1.3. Hioptesis 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian teori, dan kerangka 

konseptual yang telah dikemukakan diatas, 

maka rumusan hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara. 

2) Ada pengaruh antara motivasi terhadap 

kinerja pegawai Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara. 

3) Ada pengaruh antara insentif terhadap 

kinerja pegawai Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara. 

4) Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan, 

motivasi dan insentif, yang secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawai Kantor 

Camat Tanjungbalai Utara. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian 

sebagaimana diuraikan di atas, maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

1) Untuk mengetahui pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

Kantor Camat Tanjungbalai Utara, 

2) Untuk mengetahui pengaruh Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara, 

3) Untuk mengetahui pengaruh Insentif 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara, 

4) Untuk mengetahui pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi dan Insentif secara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Tanjungbalai Utara. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel dalam suatu 

penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan agar 

penelitian yang dilakukan benar-benar 

mendapatkan data sesuai yang diharapkan. 

Adapun pembahasan mengenai populasi dan 

sampel sebagai berikut: 

 Menurut Sugiyono (2017: 61), populasi 

adalah wilayah yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi penelitian yang dijadikan sampel 

adalah seluruh pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara yang berjumlah 40 orang 

dan dapat dijelaskan dengan kerangka populasi 

sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Kerangka Populasi Berdasarkan 

Jabatan Thn. 2019 

No Jabatan 
Jlh 

Populasi 

1 Camat 1 

2 Sekretaris Camat 1 

3 Bendahara 1 

4 Kepala Seksi 15 

5 Kepala Sub. Bagian 2 

6 Lurah 5 

7 Staf 6 

8 Jabatan Fungsional 9 

Jumlah 40 
Sumber: Kantor Camat Tanjungbalai Utara, 2019 

 

2.2. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas data bertujuan untuk 

melihat normal tidaknya sebaran data yang akan 

dianalisis. Model regresi yang baik adalah 

distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 

melihat normalitas data ini digunakan 

pendekatan grafik yaitu Normality Probability 

Plot. 

 Deteksi normalitas dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik. Menurut Santoso (2004: 214), dasar 

pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 

dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Pada output SPSS bagian normal P-P Plot of 

Regresion Standardized Residual, dapat 

dijelaskan bahwa data-data (titik-titik) 

cenderung lurus mengikuti garis diagonal 

sehingga data dalam penelitian ini cenderung 

berdistribusi normal, seperti terlihat pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Normalitas Data 

 

2.3.  Uji Multikolinearitas 

 Menurut Santoso (2014; 203), pada 

umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka 

variabel bebas tersebut mempunyai persoalan 

multikolinearitas dengan variabel bebas 

lainnya. Pengujian multikolinearitas dilakukan 

untuk melihat apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

terdapat problem multikolinearitas. Cara 

mendeteksinya adalah dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF).  

 Pada output SPSS bagian Coefficient, 

semua angka VIF berada di bawah 5, hal ini 

menunjukan tidak terjadi multikolinearitas, 

seperti dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Gaya.Kepemimpinan ,688 1,454 

Motivasi ,754 1,327 

Insentif ,743 1,346 

a. Dependent Variable: Kinerja.Pegawai 

 

2.4. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan 

untuk melihat apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Jika varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain bernilai tetap, maka hasil 

data disebut homoskedastisitas dan jika varians 

berbeda atau bernilai tidak tetap maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah model yang bernilai tetap atau 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Deteksi heteroskedastisitas dilakukan 

dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada data yang diolah. Menurut Santoso (2014; 

208), dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 

maka terdapat situasi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Pada output SPSS dibagian Scatrerplot, 

terlihat titk-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 

terjadi heterskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai. Pola 

Scatterplot dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 
  Gambar 1. Uji Heteroskedastitas 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Hasil Regresi Linear Berganda 

 Dalam evaluasi data ini penulis akan 

melakukan pengujian hipotesis, baik secara 

partial ataupun secara simultan. Selanjutnya 

untuk mempermudah dalam evaluasi data ini, 

maka penulis mencari niali-nilai yang 

dibutuhkan dengan menggunakan perangkat 

lunak komputer yaitu program SPSS V.20.00 

for windows dengan hasil data sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik Keofesien Regresi 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,706 4,606  1,022 ,314 

Gaya.Kepemimpina

n 
,387 ,079 ,519 4,913 ,000 

Motivasi ,255 ,094 ,274 2,716 ,010 

Insentif ,296 ,110 ,273 2,692 ,011 

 a. Dependent Variable: Kinerja.Pegawai 

 

 Berdasarkan tabel 5.13 di atas dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: Y = 4,606+ 

0,387X1 + 0,255X2 + 0,296X3 + ε 

 Persamaan di atas dijelaskan bahwa 

koefesien X1 (Gaya Kepemimpinan) 

mempunyai nilai positif yaitu 0387, hal ini 

menunjukan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif 

terhadap variabel Kinerja Pegawai. Koefesien 

X2 (Motivasi) memiliki nilai positif yaitu 0,255. 

Hal ini menunjukan bahwa variabel Motivasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel 

Kinerja Pegawai. Koefesien X3 (Insentif) juga 

memiliki nilai positif yaitu 0,296. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Insentif juga 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel 

Kinerja Pegawai. 

 

3.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

 Hasil pengujian hipotesis secara simultan 

antara Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Insentif terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Tanjungbalai Utara  dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Secara Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 37,699 3 12,566 32,186 ,000
b
 

Residual 13,275 34 ,390   

Total 50,974 37    

a. Dependent Variable: Kinerja.Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Insentif, Motivasi, Gaya.Kepemimpinan 

  

 Pada tabel 4. di atas terlihat bahwa nilai 

Fhitung adalah 32,186 dan nilai signifikansi 

0,000. Diketahui nilai Ftabel dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,870. Oleh 

karena itu nilai Fhitung> Ftabel (32,186 > 2,870 

maka Ho ditolak dan menerima hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu bahwa Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi dan Insentif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara. 

 

3.3 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial Variabel X Terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,706 4,606  1,022 ,314 

Gaya.Kepemimpinan ,387 ,079 ,519 4,913 ,000 

Motivasi ,255 ,094 ,274 2,716 ,010 

Insentif ,296 ,110 ,273 2,692 ,011 

a. Dependent Variable: Kinerja.Pegawai 
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3.3.1 Pengaruh X1 terhadap Y 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Motivasi 

(Y) dapat dilihat pada tabel 5.15 di atas. 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,913 dan nilai signifikansi 0,000. 

Sedangkan nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 

95% (α : 0,05) adalah 2,021. Oleh karena itu 

nilai thitung > ttabel (4,913 > 2,021) maka Ho 

ditolak dan menerima hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu variabel Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara. 

 

3.3.2 Pengaruh X2 terhadap Y 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

Motivasi (X2) terhadap Motivasi (Y) dapat 

dilihat pada tabel 5.15 di atas. Berdasarkan 

tabel tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 2,716 

dan nilai signifikansi 0,010. Sedangkan nilai 

ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) 

adalah 2,021. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel 

(2,716 > 2,021) maka Ho ditolak dan menerima 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu Motivasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Camat Tanjungbalai Utara. 

 

3.3.3 Pengaruh X3 terhadap Y 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

Insentif (X3) terhadap Motivasi (Y) dapat 

dilihat pada tabel 5.15 di atas. Berdasarkan 

tabel tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 2,692 

dan nilai signifikansi 0,011. Sedangkan nilai 

ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) 

adalah 2,021. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel 

(2,692 > 2,021) maka Ho ditolak dan menerima 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 

Insentif berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Camat Tanjungbalai Utara. 

 

3.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji determinan adalah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independent terhadap variabel 

dependent. Untuk melihat hasil uji determinan 

maka dapat diketahui nilai R Square atau 

koefesien determinasi dapat dilihat di bawah 

ini. 

Tabel 6. Model Summary 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change 

1 ,860
a
 ,740 ,717 ,625 ,740 32,186 

a. Predictors: (Constant), Insentif, Motivasi, Gaya.Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja.Pegawai (Sumber: Output SPSS Data Diolah-2020) 

 

 Berdasarkan Tabel di atas nilai R Square 

adalah 0,740 Hal ini menunjukkan bahwa 

74,00% variabel Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara dapat dijelaskan oleh 

variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Insentif sedangkan sisanya sebesar 26,00% 

tidak dilakukan penelitian. 

 

4. Kesimpulan 

 Setelah hasil uji yang dilakukan  

disimpulkan bahwa: 

1) Variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Insentif secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan dengan nilai t hitung masing-

masing sebesar 4,913; 2,716; dan 2,692, 

dengan nilai signifikansi masing-masing 

sebesar 0,000; 0,010;, dan 0,011 terhadap 

Kinerja pegawai Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara.  

2) Variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Insentif secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai Kantor Camat Tanjungbalai 

Utara dengan nilai 32,186 dan signifikansi 

0,000. 

3) Hasil uji Koefisien Determinasi atau Nilai R 

Square menunjukkan 0,740 Hal ini 

menunjukkan bahwa 74,00% variabel 

Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Tanjungbalai Utara dapat dijelaskan oleh 

variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Insentif sedangkan sisanya sebesar 26,00% 

tidak dilakukan penelitian 
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